
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Hasil penelitian menunjukan sebagian besar responden berumur 20-35 

tahun yaitu 27 responden (64,3%), sebagian besar responden 

berpendidikan sampai sekolah menengah yaitu 24 orang (57,1%), sebagian 

besar paritas responden yaitu multipara 32 orang (76,2%), sebagian besar 

responden tidak bekerja yaitu 33 orang (78,6%).  

2. Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat keberhasilan Inisiasi Menyusu 

Dini (IMD) dapat diketahui bahwa sebagian besar responden berhasil 

melakukan IMD yaitu 30 responden (71,4%) dan sebagian kecil responden 

tidak berhasil melakukan IMD yaitu 12 responden (28,6%). 

B. Saran 

1. Bagi Ilmu Pengetahuan (Scientific) 

Diharapkan menambah perkembangan Ilmu Pengetahuan mengenai ibu 

tentang Inisiasi Menyusu Dini di Puskesmas Karang Taliwang Tahun 

2019. 

2. Bagi Pengguna 

a. Bagi pendidikan  

Diharapkan menambah Perkembangan ilmu Pengetahuan  mengenai 

Gambaran Keberhasilan Inisiasi Menyusu Dini 
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b. Bagi masyarakat 

Diharapkan menambah pengetahuan masyarakat mengenai 

Pelaksanaan Inisiasi Menyusu Dini pada ibu bersalin. 

c. Bagi puskesmas 

1) Diharapkan sebagai evaluasi serta masukan dalam keberhasilan 

program inisiasi menyusu dini. 

2) Sebagai motivasi petugas kesehatan khususnya bidan untuk 

menjalankan perannya dalam mendukung keberhasilan inisiasi 

menyusu dini 
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LAMPIRAN 

 

 



 

 

SURAT PERMINTAAN MENJADI RESPONDEN 

 

                                                                                                  Kepada Yth 

                                                                                                  Ibu  .................  

  Di  

Tempat  

 

Dengan hormat, 

Dalam rangka penyelesaian studi yaitu penulis Proposal, maka mahasiswi 

yang bertanda tangan dibawah ini; 

Nama               : ERNI 

NIM                 : 516010003 

Program studi  : DIII Kebidanan Universitas Muhammadiyah Mataram 

Akan melakukan penelitian dengan judul “Gambaran Keberhasilan Inisiasi 

Menyusu Dini Pada ibu bersalin di Wilaya Kerja Puskesmas  Karang Taliwang”, 

maka saya mohon dengan hormat kepada ibu untuk mengijinkan saya melakukan 

penelitian 

Demikian atas perhatiannya dan kerja samanya, saya ucapkan terimaksih 

  

 

Mataram              2019 

 

 

Peneliti  

ERNI 

NIM. 516010003 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Dalam rangka penyusunan penyusunan proposal mahasiswi Program Studi 

DIII Kebidanan Universitas Muhammadiyah Mataram dengan judul: “Gambaran 

Keberhasilan Inisiasi Menyusu Dini Pada Ibu Bersalin di Wilayah Kerja 

Puskesmas  Karang Taliwang”, maka saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama/Inisial  : .............................................................................  

Jenis Kelamin: .............................................................................  

Pendidikan    : ..............................................................................  

Alamat          : Dusun ..................................................................  

Menyatakan bersedia menjadi responden dalam penelitian ini 

  

Mataram        2019 

    Hormat Saya, 

 

 

 

( ) 

     Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LEMBAR OBSERVASI  

GAMBARAN KEBERHASILAN INISIASI MENYUSU DINI PADA IBU 

BERSALIN DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS KARANG TALIWANG 

 

NO.  Responden         : ............................................................................              

Hari/Tangggal           : .............................................................................  

1. Data Identitas pasien 

Nama            :  

Umur            : 

Pendidikan   : 

Anak Ke       : 

Pekerjaan    : 

2. Tabel Observasi                                   

                        

No 
PROSEDUR PELAKSANAAN INISIASI MENYUSU DINI 

Dilakukan 

Ya Tidak 

1 Setelah Kepala bayi lahir, Bidan membersihkan hidung dan mulut bayi   

2 

Setelah keseluruhan badan bayi lahir, bidan mengeringkan badan dan 

kepala bayi secepatnya, kecuali kedua tangan tampa menghilangkan 

verniks yang menyamankan kulit bayi 

  

3 Bidan mengikat tali pusat bayi   

4 
Bila bayi tidak memerluhkan resusitasi, bidan menengkurapkan bayi 

didada ibu dengan kulit melekat dikulit ibu 

  

5 
Bidan meletakkan kepala bayi berada diantara kedua payudara dengan 

posisi muka bayi berada setinggi putting susu ibu 

  

6 Bidan menyelamuti ibu dan bayi, jika perlu,gunakan topi bayi   

7 Bidan membiarkan bayi mencari putting susu ibu.   

8 
Bidan menganjurkan ibu untuk merangsang bayi dengan sentuhan 

lembut, tetapi tidak memaksakan bayi ke puting susu. 

  

9 

Bidan membiarkan bayi dalam posisi kulit bersentuhan dengan kulit 

ibunya setidaknya selama satu jam, walaupun ia telah berhasil menyusu 

pertama sebelum satu jam. 

  

10 

Jika belum menemukan puting payudara ibunya dalam dalam waktu satu 

jam, bidan tetap membiarkan kulit bayi tetap bersentuhan dengan kulit 

ibunya sampai berhasil menyusu pertama. 

  

11 
Bidan membersihkan bayi bila sudah berhasil menyusu dini untuk 

tindakan selanjutnya. 

  

Keterangan : Jika responden dapat memenuhi langkah-langkah di atas dapat 

dikatakan berhasi, jika responden tidak dapat memenuhi salah satu langkah-

langkah di atas di katakana tidak berhasil (Depkes 2010)



 

 

MASTER TABEL 

GAMBARAN KEBERHASILAN INISIASI MENYUSU DINI PADA IBU BERSALIN   

DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS KARANG TALIWANG TAHUN 2019 

 

No Initial Umur Kode Pendidikan Kode Paritas Kode Pekerjaan Kode 
Keberhasilan 

IMD 
Kode 

1 A 22 2 SMA 2 Primipara 1 IRT 2 Ya 1 

2 C 23 2 SMA 2 Multipara 2 IRT 2 Tidak 2 

3 I 36 3 SD 1 Multipara 2 Pedagang 1 Ya 1 

4 M 19 1 SMP 2 Primipara 1 IRT 2 Tidak 2 

5 N 24 2 D3 3 Multipara 2 IRT 2 Ya 1 

6 O 37 3 SD 1 Multipara 2 IRT 2 Ya 1 

7 A 25 2 D3 3 Multipara 2 IRT 2 Ya 1 

8 F 21 2 SMA 2 Multipara 2 Wiraswasta 1 Ya 1 

9 W 26 2 D3 3 Multipara 2 Guru 1 Tidak 2 

10 A 37 3 S1 3 Grandemultipara 3 Karyawan Swasta 1 Ya 1 

11 I 24 2 SMP 2 Multipara 2 IRT 2 Ya 1 

12 S 18 1 SMP 2 Primipara 1 IRT 2 Ya 1 

13 M 23 2 SD 1 Multipara 2 IRT 2 Ya 1 

14 K 36 3 D3 3 Multipara 2 IRT 2 Ya 1 

15 T 19 1 SMA 2 Primipara 1 IRT 2 Ya 1 

16 C 22 2 D3 3 Multipara 2 Wiraswasta 1 Tidak 2 

17 S 38 3 SMA 2 Multipara 2 IRT 2 Ya 1 

18 B 26 2 SD 1 Grandemultipara 3 IRT 2 Ya 1 

19 H 22 2 SMA 2 Multipara 2 IRT 2 Ya 1 

20 I 21 2 SMP 2 Multipara 2 IRT 2 Ya 1 

21 A 36 3 SMP 2 Multipara 2 IRT 2 Ya 1 

22 M 27 2 D3 3 Multipara 2 IRT 2 Tidak 2 

23 N 19 1 SD 1 Primipara 1 IRT 2 Tidak 2 

24 B 22 2 SMA 2 Multipara 2 Karyawan Swasta 1 Tidak 2 

25 S 21 2 SMA 2 Multipara 2 IRT 2 Ya 1 

26 K 22 2 D1 3 Multipara 2 IRT 2 Ya 1 

27 C 36 3 SMA 2 Multipara 2 IRT 2 Ya 1 

28 P 25 2 SMP 2 Multipara 2 IRT 2 Ya 1 

29 I 27 2 SD 1 Multipara 2 IRT 2 Ya 1 

30 U 18 1 SMP 2 Primipara 1 Karyawan Swasta 1 Tidak 2 

31 A 24 2 D1 3 Multipara 2 IRT 2 Ya 1 

32 D 22 2 SMA 2 Multipara 2 IRT 2 Ya 1 

33 S 21 2 SMA 2 Multipara 2 IRT 2 Tidak 2 

34 S 39 3 SMA 2 Grandemultipara 3 IRT 2 Ya 1 

35 I 20 2 SMP 2 Multipara 2 IRT 2 Tidak 2 



 

 

 

 

36 W 26 2 S1 3 Multipara 2 Guru 1 Ya 1 

37 K 26 2 D1 3 Multipara 2 IRT 2 Ya 1 

38 L 17 1 SMP 2 Primipara 1 IRT 2 Tidak 2 

39 E 37 3 SD 1 Multipara 2 Buruh 1 Tidak 2 

40 D 24 2 SMP 2 Multipara 2 IRT 2 Ya 1 

41 A 22 2 SMA 2 Multipara 2 IRT 2 Ya 1 

42 S 27 2 SMA 2 Multipara 2 IRT 2 Ya 1 

 

 
Keterangan: 

1. Umur 

a. Kode 1 : jika umur ibu <20 tahun 

b. Kode 2 : jika umur ibu 20-35 tahun 

c. Kode 3 : jika umur ibu > 35 tahun 

2. Pendidikan  

a. Kode 1 : jika ibu Pendidikan, tidak tamat sekolah Dasar (TTSD), sekolah dasar (SD), (Dasar) 

b. Kode 2 : jika pendidikan SMA,SMP (Menengah) 

c. Kode 3 : akademi/ perguruan tinggi (Perguruan Tinggi) 

3. Peritas 

a. Kode 1 : Primi Para 

b. Kode 2 : Multi Para 

c. Kode 3 : Grande Multi Para 

4. Pekerjaan  

a. Kode 1 : jika ibu bekerja 

b. Kode 2 : jika ibu tidak bekerja 

5. Keberhasilan IMD  

a. Kode 1 : Ya 

b. Kode 2 : Tidak 

 


